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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Devinisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Menurut Sugiono (2013) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan ditarik 

kesimpulannya.  

 Dalam penelitian ini melibatkan 2 variabel yang diidentifikasikan 

sebagai berikut:  

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Konformitas teman 

sebaya (X) 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Perilaku mencontek (Y).  

2. Definisi operasioanal 

a. Perilaku Mencontek 

Perilaku mencontek merupakan perilaku seseorang (siswa) yang 

dilakukan untuk memperoleh keuntungan bagi diri sendiri dengan 

cara yang tidak jujur, seperti, membuat catatan kecil tentang materi 

yang diujikan, memberikan atau mengambil jawaban dan melihat 

jawaban yang sudah ditulis oleh temannya. Diukur dengan 

menggunakan skala perilaku mencontek. 
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b. Konformitas teman sebaya 

Konformitas teman sebaya adalah perilaku individu yang 

mengikuti orang lain yang sama tingkat kedewasaan dan umurnya, 

yang diukur dengan menggunakan skala konformitas teman sebaya. 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulan. 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di MTS x di Probolinggo yang berjumlah 96 siswa. 

Pemilihan siswa kelas VIII pada focus penelitian ini, karena berdasarkan 

observasi yang dilakukan mereka merupakan siswa yang lebih berani 

melakukan perilaku tidak jujur. Sedangkan siswa kelas IX lebih 

difokuskan belajar untuk menghadapi UNAS.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 

diteliti dan   dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2005). 

Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan 

sebagai subjek penelitian melalui sampling. 

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Untuk menentukan besarnya sampel apabila subjek 
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kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

penelitian populasi.  

3. Teknik Sampling  

Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.(Sugiyono, 2013) 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh Arikunto (2002), 

bahwa teknik pengambilan sampel dengan jumlah responden kurang dari 

100 maka sampel diambil semua atau sampel populatif.  Oleh karena itu 

teknik pengambilan sampel secara populatif, sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII MTS x di 

Probolinggo. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

obyek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

(angket). Menurut Sugiono (2013) kuesioner yakni teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

Koesioner dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Jenis skala 

yang digunakan adalah skala model likert. Dengan skala Likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator 
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tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. (Sugiyono, 2013) 

Skala ini dibagi menjadi dua kategori aitem pernyataan yakni favorable  

(F) dan unfavourable (UF). Skala disajikan dengan lima (5) pilihan dalam 

merespon pernyataan, yaitu Selalu (SL), Sering (S), Kadang-kadang (KK), 

Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Dengan skor berikut ini: 

Tabel 1 
Tabel Skor 

 
Respon Pernyataan Favourable Unfavourable 

SL 5 1 
S 4 2 

KK 3 3 
J 2 4 

TP 1 5 
 

Pemilihan enam pernyataan ini dikarenakan peneliti ingin 

menghilangkan pilihan tengah atau netral. Karena dikhawatirkan responden 

akan cenderung memilih jawaban yang meruapakan kategori tengah, 

sehingga perbedaan yang didapat antara responden menjadi kurang informatif 

dan tidak cukup bervariasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 
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1. Skala Perilaku Mencontek 

Tabel 2 
Blue Print Perilaku Mencontek 

 
NO Indikator F UF total persentase 

1 Membuat catatan 
6,7,10,
17,22 

1,14,26
,29, 
30 

10 3 % 

2 Memberi jawaban 
2,16, 
19,27 

5,23 6 1,8 % 

3 Mengambil jawaban 
15,20, 

24 
8,12,28 6 1,8 % 

4 Melihat jawaban teman 
3,4,13,

25 
9,11,18

,21 
8 2,4 % 

 Jumlah 16 14 30 100 
 

2. Skala Konformitas Teman Sebaya 

Tabel 3 
Blue Print Konformitas Teman sebaya 

 
NO Indikator F UF total persentase 

1 Ketaatan 
4,10,1
6,19 

3,14 6 1,2 % 

2 Kekompakan 
2,8,12,

17 
1 5 1 % 

3 Kesepakatan 2,11 6,18 4 0,8 % 

4 Peniruan 
5,7,13,

15 
9 5 1 % 

 Jumlah 14 6 20 100 % 
 

D. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas penelitian membahas mengenai valid tidaknya suatu 

instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian. Dikatakan valid jika 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Sugiyono, 2013). 
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Menurut Azwar (2013) aitem yang baik adalah aitem yang memiliki 

nilai validitas di atas 0,3 sedangkan aitem yang tidak baik memiliki nilai 

validitas kurang dari 0,3. Penilaian kevalidan masing-masing butir 

pernyataan dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation 

masing-masing butir pertanyaan. 

Dalam uji coba skala mencontek siswa terdapat 17 aitem dari 30 

aitem yang memiliki indeks daya aitem yang baik yakni diatas 0,3, yaitu: 

3, 4, 6, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27,28, 29, dan 30. 

Sedangkan aitem yang tidak valid yaitu: 1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

19, dan 23.  
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Tabel 4 
Uji daya deskripsi daya aitem mencontek 

Aitem 
Corrected 
Item Total 
Correlation 

Nilai 
Koefisiensi 

Keterangan  

Aitem1 0-,366 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem2 0,266 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem3 0,338 ≥ 0,30 Valid 
Aitem4 0,448 ≥ 0,30 Valid 
Aitem5 0,205 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem6 0,380 ≥ 0,30 Valid 
Aitem7 0,169 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem8 0,228 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem9 0,114 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem10 0,241 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem11 0,006 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem12 0,248 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem13 0,199 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem14 0,128 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem15 0,366 ≥ 0,30 Valid 
Aitem16 0,549 ≥ 0,30 Valid 
Aitem17 0,438 ≥ 0,30 Valid 
Aitem18 0,415 ≥ 0,30 Valid 
Aitem19 0,250 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem20 0,323 ≥ 0,30 Valid 
Aitem21 0,414 ≥ 0,30 Valid 
Aitem22 0,406 ≥ 0,30 Valid 
Aitem23 0,276 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem24 0,506 ≥ 0,30 Valid 
Aitem25 0,477 ≥ 0,30 Valid 
Aitem26 0,392 ≥ 0,30 Valid 
Aitem27 0,300 ≥ 0,30 Valid 
Aitem28 0,363 ≥ 0,30 Valid 
Aitem29 0,525 ≥ 0,30 Valid 
Aitem30 0,374 ≥ 0,30 Valid 

 

Dalam uji coba skala konformitas terdapat 12 aitem dari 20 aitem 

yang memiliki indeks daya aitem yang baik yakni diatas 0,3, yaitu: 2, 4, 
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5, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, dan 20. Sedangkan aitem yang tidak 

valid yaitu: 1, 3, 6, 7, 8, 9, 14, dan 18. 

Tabel 5 
Uji daya deskriminasi daya aitem konformitas teman sebaya 

Aitem 
Corrected 
Item Total 
Correlation

Nilai 
Koefisiensi 

Keterangan  

Aitem1 0-,330 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem2 0,497 ≥ 0,30 Valid 
Aitem3 0,212 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem4 0,444 ≥ 0,30 Valid 
Aitem5 0,530 ≥ 0,30 Valid 
Aitem6 0,243 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem7 0,241 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem8 0,278 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem9 0,147 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem10 0,524 ≥ 0,30 Valid 
Aitem11 0,405 ≥ 0,30 Valid 
Aitem12 0,505 ≥ 0,30 Valid 
Aitem13 0,454 ≥ 0,30 Valid 
Aitem14 0,093 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem15 0,931 ≥ 0,30 Valid 
Aitem16 0,530 ≥ 0,30 Valid 
Aitem17 0,511 ≥ 0,30 Valid 
Aitem18 0,292 ≥ 0,30 TIDAK Valid 
Aitem19 0,534 ≥ 0,30 Valid 
Aitem20 0,493 ≥ 0,30 Valid 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah proporsi varians skor perolehan yang 

merupakan varians skor murni, jadi kembali kepada uraian terdahulu 

bahwa Xt = Xo + Xe skor perolehan terdiri dari skor murni dan kekeliruan 

pengukuran, serta σ2t = σ2*/σ2e ,varians skor perolehan (varians total) σ2t 

sama dengan varians skor murni σ2*ditambah varians kekeliruan 
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pengukuran σ2e . Karena reliabilitas alat itu berkenaan dengan derajat 

konsistensi atau kesamaan antara dua perangkat skor, maka dia 

dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi (r) (Suryabrata, 2005). 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas adalah Alpha 

Croncbach dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windows. 

Kaidah yang digunakan adalah jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 

(Azwar, 2013) Pengujian  reliabilitas  dilakukan  dengan  bantuan  

program SPSS for Windows. 

Hasil uji reliabilitas skala mencontek siswa dan konformitas teman sebaya 

setelah dilakukan uji coba adalah 

Tabel 6 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Skala Mencontek 

Reliability Statistick 

Conbach's Alpha  N of items 

0.796 30 

 
 
Tabel 7 
Hasil reliabilitas uji coba skala konformitas 

Reliability Statistick 

Conbach's Alpha  N of items 

0.777 20 
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E. Analisis Data 

Analisis korelasi merupakan suatu hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. (Muhid, 2012) Untuk analisis data dalam 

penelitian ini digunakan analisa statistik dengan teknik analisis korelasi 

produck moment dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows. 


